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Abstract. The average and variance estimation of a population is carried out on the
sample and it is hoped that the results can represent the parameters of the population.
When researchers use a simple random sampling method, the results of estimates with
that method sometimes produce large variances and are not suitable for heterogeneous
and large samples so that other sampling methods are needed, one of which is the
Stratified Random Sampling method. The problem is that relying solely on the sampling
method does not guarantee that the estimation results will be better. There is a theory by
adding other variables related to research variables to be included in the research called
auxiliary variables. By adding an auxiliary variable can provide a better estimator. The
theory can be applied to data on the number of family planning participants in each sub-
district in West Java Province with heterogeneous populations. The Stratified Random
Sampling method is suitable for use in sampling this population. The variable that can
be used as an auxiliary variable in the research variable is the number of couples of
childbearing age. Combining the stratified random sampling method, the data on the
number of family planning participants in each sub-district in West Java Province and
the addition of the number of fertile age couples as auxiliary variables, will show a better
estimation result in describing the characteristics of the population through the sample.
The estimation used is a regression estimator.

Keywords: Simple random sampling, stratified random sampling, auxiliary
variable, Regression estimation of the mean, variance estimation.

Abstrak. Penaksiran rata-rata dan penaksiran varians suatu populasi dilakukan pada
sampel dan diharapkan hasilnya dapat merepresentasikan parameter populasi tersebut.
Ketika peneliti menggunakan metode sampling acak sederhana hasil taksiran dengan
metode tersebut adakalanya menghasilkan varians yang besar dan tidak sesuai untuk
sampel yang heterogen dan banyak sehingga dibutuhkan metode pengambilan sampel
lain, salah satunya adalah metode Sampling Acak Stratifikasi. Permasalahannya adalah
dengan hanya mengandalkan metode sampling, tidak menjamin hasil penaksiran akan
lebih baik. Terdapat teori dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan
variabel penelitian untuk dimasukan kedalam penelitian yang disebut auxiliary variable.
Dengan menambahkan auxiliary variable dapat memberikan penaksiran yang lebih baik.
Teori tersebut dapat diaplikasikan pada data jumlah peserta keluarga berencana di setiap
kecamatan di Provinsi Jawa Barat yang populasi yang heterogen. Metode Sampling
Acak Stratifikasi menjadi cocok untuk digunakan dalam melakukan sampling pada
populasi ini. Variabel yang dapat digunakan menjadi auxiliary variable dalam variabel
penelitian tersebut adalah jumlah Pasangan Usia Subur (PUS). Menggabungan antara
Metode sampling acak stratifikasi, pada data jumlah peserta KB setiap kecamatan di
Provinsi Jawa Barat dan penambahan jumlah Pasangan Usia Subur sebagai auxiliary
variable, akan memperlihatkan hasil penaksiran yang lebih baik dalam menggambarkan
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karakterisrik populasi melalui sampel. Penaksiran yang digunakan adalah penaksir
regresi.

Kata Kunci: Sampling acak sederhana, sampling acak stratifikasi, auxiliary
variable, Penaksir regresi rata-rata, Penaksiran varians.

1. Pendahuluan

Pengumpulan data yang bisa dilakukan oleh seorang peneliti adalah dengan cara sampling atau
sensus. Sensus yang merupakan sebuah kegiatan untuk memperoleh data populasi secara
keseluruhan unit populasi. Sedangkan sampling merupakan kegiatan untuk memperoleh
sebagian data dari unit populasi yang merepresentasikan data populasi secara keseluruhan.
Sensus tidak selalu dapat dilakukan disebabkan oleh faktor ketelitian, biaya, waktu, tenaga, dll.

Salah satu metode sampling yang seringkali dipakai, khususnya pada populasi yang
heterogen yaitu sampling acak stratifikasi (Stratified Random Sampling). Singkatnya ketika
peneliti beranggapan bahwa ada perbedaan karakteristik antara strata-strata yang ada, dan
perbedaan strata tersebut mempengaruhi variabel. Jika unit populasi terbagi atas strata maka
pengambilan sampel tidak boleh mengabaikan adanya strata dan setiap strata harus diwakili
sebagai sampel. Banyaknya kasus dalam penelitian dimana populasinya heterogen, menjadikan
sampling acak stratifikasi salah satu metode sampling yang sering digunakan.

Ketika melakukan penaksiran, pastinya terdapat bias pada hasil akhir. Tentunya
diharapkan bias tersebut memiliki hasil yang paling minimum karena setiap peneliti tentunya
memiliki harapan hasil penelitiannya menghasilkan penaksiran yang efisien. Untuk mengetahui
seberapa besar bias tersebut, digunakan penaksir mean square error, di mana penaksir ini selain
menunjukan seberapa besar biasnya juga terjadi juga menunjukan variansi penaksiran

Salah satu cara untuk meminimumkan bias dalam penaksiran adalah dengan cara
menambahkan variabel dimana variabel tersebut biasa disebut dengan auxiliary variable.
Auxiliary variable adalah variabel tambahan dimana kebanyakan para peneliti menggunakannya
didalam metode estimasi dalam mendapatkan penaksir yang paling efisien. Dalam beberapa
kasus, selain rata-rata variabel tambahan, berbagai parameter yang berkaitan dengan variabel
tambahan seperti simpangan baku, koefisien varians, kemiringan, dll juga dapat diketahui.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan taksiran regresi rata-rata dan varians jumlah
peserta Keluarga Berencana setiap kecamatan di Provinsi Jawa Barat pada sampel acak
stratifikasi, menghitung dan menentukan hasil penaksiran rata-rata dan varians jumlah peserta
Keluarga Berencana setiap kecamatan di Provinsi Jawa Barat secara sederhana dengan hasil
penaksiran menggunakan jumlah Pasangan Usia Subur sebagai auxiliary variable pada sampel
acak stratifikasi dan menentukan hasil penaksiran varians jumlah peserta Keluarga Berencana
setiap kecamatan di Provinsi Jawa Barat menggunakan Mean Square Error, Relative Standard
Error, beserta Selang Kepercayaan.

2. Metodologi
Metode Sampling Acak Stratifikasi
Menurut Chauduri (2005) dalam penarikan sampel stratifikasi, populasi N unitnya pertama-
tama dibagi ke dalam subpopulasi atau strata, dari masing-masing N1, N2, N3, N, .... , N_ unit.
Subpopulasi ini tidak boleh tumpang-tindih (overlapping) dan bila seluruh subpopulasi
dijumlahkan, akan didapatkan N1+ N2+ N3+ Ng+..... + N.= N.

Jika sebuah sampel acak sederhana diberlakukan pada setiap strata, maka prosedur
tersebut merupakan penarikan sampel acak stratifikasi
Sifat Penaksiran

Penaksiran yang digunakan dalam pengambilan sampel stratifikasi adalah y,, dimana

— L vV, [—
oo = Lk = Fh_ Wi (2.1)
dengan N = N; + N, + N3 + -+ N,
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Penaksiran yg. bukanlah rata-rata sampel biasa. Rata —rata sampel, y dapat ditulis
sebagai berikut

¥ adalah penaksir tak bias dari rata-rata populasi ¥ maka dapat dituliskan
Es) = Yo = X1 WiV (2.3)

Poin penting tentang hasil ini adalah bahwa varians y; hanya tergantung pada varians
dari taksiran strata individu y, . Jika memungkinkan membagi variabel populasi yang banyak
menjadi strata sedemikian rupa sehingga semua item memiliki nilai yang sama dalam strata, kita
bisa menaksir Y tanpa error. Persamaan (2.1) menunjukkan bahwa penggunaan bobot stratum

yang benar adalah N"/N dalam membuat taksiran y,;. Maka varians dari penaksir y,; dalam
penarikan sampel acak stratifikasi adalah

2 2

V) = 3z Shet Na(Np =) 2 = Shy Wy, 22 (1~ f) (2.4)
Auxiliary Variable

Selain variabel penelitian y;, terdapat satu atau lebih variabel tambahan x; berkorelasi dengan
variabel penelitiannya (Daraz,2018). Sebagai contoh, jika variabel penelitian adalah jumlah
pasien sembuh dari covid-19 di setiap kecamatan, maka variabel tambahannya adalah jumlah
penduduk yang terinfeksi covid-19 di setiap kecamatan. Jika vaiabel penelitiannya adalah
banyaknya produk yang terjual didalam toko, variabel tambahannya bisa saja jenis tokonya
(minimarket, supermarket, hypermarket). Dalam banyak survei dengan populasi manusia, nilai
dari variabel penelitian dari survei sebelumnya dapat dijadikan variabel tambahan dalam
penelitian setelahnya.

Penaksir regresi liner merupakan metode yang memanfaatkan auxiliary variable x; yang
berkorelasi dengan y;. Penaksir regresi linear untuk rata-rata populasi y; dinotasikan dengan y,,.
dan dirumuskan menjadi

Yir =y +z(X —X)
Dengan z merupakan koefisien regresi Y atas X. Dimana varians
1-—
V) =L 53 - p)
Penaksir Regresi untuk Sampel Acak Stratifikasi
Terdapat dua jenis penaksiran regresi pada pengambilan sampel acak stratifikasi. Penaksiran

yang pertama adalah penaksiran regresi domain strata y;.; (huruf s artinya terpisah/strata)
dihitung pada setiap rata-rata strata, yaitu <

Yirn = Yn + 2 (Xp, — Xp) (2.5)
Kemudian, dengan W, = NT’l
Virs = 2eWnVirn (2.6)

Penaksiran tersebut mempertimbangkan bahwa koefisien regresi Z, bervariasi dari
strata ke strata lain. Varians minimum dari y,,s diperoleh jika z, = Z;, koefisien regresi
sebenarnya dalam strata h, sehingga dapat dituliskan sebagai berikut

201 2
Vmin(ylrs) = Zh%hfh) (Sflh (1 - <Syx/sysx) >> 2.7)

Penaksiran regresi yang kedua adalah y;,.. (huruf c artinya gabungan). Penaksiran ini
menganggap Z; sama untuk seluruh strata. Untuk menghitung y,,.., yang pertama Kita tentukan

Vst = L1 WrFn (2.8)
X5 = Yh=1 NnXn (2.9)
Maka

X =X =Xh_1 NpXp, (2.10)
Xsc merupakan hasil perhitungan langsung kepada sampel, kemudian

Yire = Vst + 2(X — Xg) (2.11)

Persamaan (2.13) menunjukkan bahwa ¥,,. merupakan suatu penaksir tak bias dari Y.
Karena ¥, adalah penaksiran biasa dari suatu sampel stratifikasi untuk y,; + b(X — x;), kita
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dapat menggunakan Persamaan (2.4) untuk menghasilkan
_ W2(1-fr)
Ve = Zhhn—hfh (S — 228y + 22531)

(2.12)
Nilai z yang meminimumkan variansi ini adalah
Z, = ZhWh(l fh)syxh/z wi(1- fh)sxh (2.12)

Nilai Z, adalah suatu rata-rata tertlmbang dari koefisien regresi strata

Zn = Syxn/Sin
Dengan penaksiran domain populasi, varians dapat diminimumkan jika z = Z_ sehingga
untuk penaksiran sampel dipilih koefisien regresi sampel sebagai berikut

Wy (1- wy(1-

ze = T8I0 5y — 3 Goni — %) [ S LI 5y — )2 (2.13)
Jika kesalahan pengambllan sampel dari z, bisa dlabalkan maka

_ W2(1-fn)
Vure) = Sn 2 2 (S5 — 22cSyn + 225%) (2.14)
Sedangkan penaksiran dari V (¥,;,.) adalah sebagai berikut

_ wi(1 — —
V(e = T LD 5 [y = 31) — 2o — TP (2.15)

Keluarga Berencana
Gerakan keluarga berencana dapat diartikan sebagai upaya peningkatan peran langsung serta
kepedulian masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengendalian kelahiran
(fertilitas), pembinaan ketahanan keluarga, serta peningkatan kesejahteraan keluarga. Gerakan
tersebut dibentuk dalam rangka melembagakan dan membudidayakan norma keluarga kecil
bahagia dan sejahteraan Jumlah anak dalam sebuah keluarga yang dianggap ideal adalah dua.
Data didalam Pusdatin Kemenkes (2020) memperlihatkan bahwa tingkat penggunaan
kontrasepsi dan kebutuhan KB yang tidak terpenuhi di tingkat kabupaten/kota cukup bervariasi
yang menandakan adanya disparitas dalam pelaksanaan program KB di berbagai wilayah yang
menyebabkan beberapa kelompok masyarakat tidak mendapatkan hak mereka. Tingkat
kepedulian yang bervariasi antar kabupaten/kota dan sering terjadinya stock-out juga
mempengaruhi ketersediaan kontrasepsi dan pelayanan KB di wilayah tertentu.
Pasangan Usia Subur
Pasangan Usia Subur (PUS) adalah pasangan suami istri dimana sang istri berumur antara 15
sampai 49 tahun atau pasangan suami istri dimana istri berumur kurang dari 15 tahun dan sudah
haid atau istri berumur lebih dari 50 tahun, tetapi masih haid (Kurniawati, 2014). PUS yang
menjadi peserta KB adalah pasangan usia subur yang suami/istrinya sedang memakai atau
menggunakan salah satu alat atau cara kontrasepsi modern pada tahun pelaksanaan pendataan
keluarga. (BKKBN, 2011)

3. Pembahasan dan Diskusi

Penaksir Regresi Sampel Acak Sederhana

Persamaan regresi yang digunakan dalam sampel acak sederhana adalah persamaan 2.5. Berikut
ini adalah persamaanya y,;, = y + z(X — x)

Didapatkan
11974 4+ 9480 + 7304 + --- + 44196
y= 245 = 11595,1496 =~ 11596
17453 + 12577 + 10323 + --- + 49409
X = = 15480,657 =~ 15481

245
Karena X merupakan penaksir tak bias dari rata-rata sampel X, maka ¥ = X hal ini
menunjukan bahwa rata-rata peserta Keluarga Berencana (KB) setiap kecamatan di Provinsi
Jawa Barat untuk sampel acak sederhana adalah y;. =y = 11596
Kemudian penaksir V (y;,.) didapatkan dengan menggunakan persamaan 2.8
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n
_ 1-f -5 S 2
o= 2Lsa-= s o (1))

245
= E57165004 22(1 ( 735900296 )2 = 3231,797
~ 245 ’ 9845,722 x 7560,754) | ’

Maka, hasil taksiran regresi rata-rata dari sampel acak sederhana adalah 11596 dengan
hasil taksiran varians 3231,797.

Nilai 11596 adalah rata-rata peserta KB aktif setiap kecamatan di provinsi Jawa Barat
dengan menggunakan metode sampling acak sederhana dengan memperhatikan auxiliary
variable. Varians 3231,797 adalah taksiran varians populasi dengan memperhatikan dan
memasukan unsur auxiliary variable.

Penaksir Regresi Sampel Acak Stratifikasi

Penaksiran Kkali ini dilakukan pada setiap masing-masing strata. Diambil dua strata dalam
pembahasan ini yaitu kabupaten dan kotamadya. Penaksiran ini dilakukan untuk melihat
perbandingan hasil dari penaksiran rata-rata dan varians dari kedua strata. Persamaan regresi
yang digunakan adalah persamaan 2.11 yaitu y,,, = ¥, + z, (X}, — X)) dimana koefisien regresi
zp, bervariasi dari setiap stratanya.

Pada penaksiran setiap strata ini dilakukan sama halnya dengan sampel acak sederhana
yaitu ¥ = X sehingga didapatkan ¥,,,, = y,,. Berikut hasil dari perhitungannya.

1. Kotamadya
Y3 v 9601 + 12484 + 5971 + - 7938 463996

Vi =y1 = o = 34 Y 13646,9411
~ 13647
Maka, hasil taksiran regresi rata-rata dari sampel acak stratifikasi, strata
kotamadya adalah 13647.

2. Kabupaten
_ _ 1y, 9601 + 12484 + 5971 +--- 10646 2520243
Yirz = Y2 = 75 7 = 211 ~ T2
= 11944,279621 ~ 11945
Maka, hasil taksiran regresi rata-rata dari sampel acak stratifikasi, strata kabupaten
adalah 11945.
Perhitungan y,s

Menghitung rata-rata domain strata dengan cara menjumlahkan kedua rata-rata dari setiap strata.
N

Persamaan 2.12 akan digunakan yaitu .. = Y. Wy, V5, dimana Wy, = T’l sehingga didapatkan
N, 88
1= W = E = 0,140351
N, 539
WZ = W = E = 0,85964‘9

Maka, y;s = 0,140351 X 13647 + 0,859649 x 11945 = 12183,25 =~ 12184

Maka, hasil taksiran regresi rata-rata dari sampel acak stratifikasi, dengan rata-rata
domain strata adalah 12184. Nilai 12184 adalah rata-rata peserta KB aktif setiap kecamatan di
provinsi Jawa Barat dengan menggunakan metode sampling acak stratifikasi dengan domain
strata dengan memperhatikan auxiliary variable.
Penaksiran taksiran V,,in 3p-s)
Penaksiran ini  menggunakan persamaan 2.13 vaitu  ViinVis) = ViinGirs) =

2
th<5;h <1 _ (Syx < g ) >> Berikut ini penghitunganya
yYx

np
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(&) (-2

) 127162972.6 \
VininFirs) = \T 99941182,78(1 _ ) /

9997,058 x 13160,2796

_|_

/(56373)2 (1 _ g) 59260118,12 (1 - 78891649.6 ))\

245 7698,0593 X 10367,7 /
= 1188,590582 + 1123,433599 = 2312,024181

Maka, hasil taksiran varians dari sampel acak stratifikasi, dengan rata-rata domain strata
adalah 2312,024181. Varians 2312,024181 adalah taksiran varians populasi dengan
memperhatikan dan memasukan unsur auxiliary variable.
Perhitungan y ;.
Menghitung rata-rata gabungan (huruf c artinya gabungan) dimana terlebih dahulu dihitung rata-
rata strata keseluruhan untuk variabel penelitian dan auxiliary variable. Akan digunakan
persamaan 2.17 sebagai berikut

] Vire = Yst +2(X — Xgt)

Dimana
Vst = LnWh¥n
= 0,140351 x 13647 + 0,859649 x 11945 = 12183,25 =~ 12184
X5t = X = 15480,657

4

-1
X = NZ Nhfh

88 x 18251,67647 + 539 x 15948,28436
= 627 = 16271,56746

Perhitungan Z. menggunakan persamaan 2.19 yaitu

W2(1—fR)Syxh W2 (1-fp)S2 45208,813+168141,961
Ze=Yp—t yan 5 WO WS — 0,73400671
ny nn 61573,3334+229092,638

Sehingga,
Yire = 12183,25 4+ 0,73400671(16271,56746 — 15480,657) = 12763,7836 ~ 12764
Maka, hasil taksiran regresi rata-rata dari sampel acak stratifikasi, dengan domain
populasi adalah 12764. Nilai 12764 adalah rata-rata peserta KB aktif setiap kecamatan di
provinsi Jawa Barat dengan menggunakan metode sampling acak stratifikasi dengan domain
populasi dengan memperhatikan auxiliary variable.
Perhitungan taksiran V(¥;,-¢)
Penaksiran V (y,,.) menggunakan persamaan
2
V(ylrc) = ZhW(sﬁh - 2chyxh + ng)%h)
= 0,000355519 x 6574684,283 + 0,002131302 + 1357792,05
= 5231,2885667
Maka, hasil taksiran varians dari sampel acak stratifikasi, dengan rata-rata domain strata
adalah 5231,2885667. Varians 5231,2885667 adalah taksiran varians populasi dengan metode
sampling acak stratifikasi memperhatikan dan memasukan unsur auxiliary variable.
Perhitungan Taksiran Varians dengan Mean Square Error
Pemggunaan dari Mean Square Error berfungsi untuk mengetahui bias dari penaksiran rata-rata
¥i-- MSE ini sama dengan V (y,,.). Berikut ini adalah hasil perhitungannya
MSE(y) = E(J —Y)? = E(y? — 2yY + Y?)?
=E(y*) + E(Y?) — 2E(YY) = var(y) + (bias(7))?
Diketahui , bias?(y) = (E(y) — Y)?
1. MSE untuk y,.¢
Pada penaksiran domain strata, y;.; adalah hasil penaksiran tak bias dari ¥
sehingga pada MSE (y;,s) didapatkan bias = 0. Hal ini dapat mengindikasikan
bahwa MSE (¥1,5) = Vinin Virs) = 2312,024181.
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MSE untuk ¥,
4
~ 1 1
Ey) =Yy = Nz Npyp = 5(88 %X 13646,94118 + 539 x 11944,27962)

N
= 12183,25
Y = yic = 12763,7836
bias?(y) = (E(¥) — Y)? = (12183,25 — 12763,7836)% = 337019,633
Jadi,
MSE (Vire) = Vinin Uire) + bias(y;¢) = 5231,2885667 + 337019,633
= 342250,922

Perhitungan Taksiran Relative Standard Error (RSE) dan Selang Kepercayaan
Dalam membandingkan nilai-nilai dari taksiran digunakan pula Relative Standard Error (RSE).

Digunakan persamaan 2.23 RSE = —Vvy_(y) x 100%
pada masing-masing taksiran.

Penaksiran dari parameter diwujudkan dalam bentuk sebuah interval. Maka disini akan

dibahas pula interval tersebut dengan dihitungnya selang kepercayaan dari setiap penaksiran.

Digunakan persamaan 2.24 y — zy/, X
1.

S LT KT+ Zugy X

Vn Vn
RSE dan selang kepercayaan untuk y sampel acak sederhana
V3231,797
RSE = W X 100% = 0,4902%

Nilai RSE sebesar 0,4902% ini mengindikasikan bahwa taksiran cukup baik dan
akan digunakan untuk membandingkan RSE dari taksiran yang lain

v3231,797 v3231,797
11596 — 1,96 X ———— <y < 11596 + 1,96 X ———
V245 Y V245

< 11588 <y < 11602
Hasil ini menjelaskan bahwa rata-rata jumlah peserta KB aktif setiap kecamatan
yang berada pada provinsi Jawa Barat dengan menggunakan sampel acak
sederhana berada pada kisaran antara 11588 sampai 11602.
RSE dan Selang Kepercayaan untuk y;., sampel acak stratifikasi dengan domain

strata
RSE = y2312,021481 X 100% = 0,3946%
T 12184 0T 0

Nilai RSE sebesar 0,3946% ini mengindikasikan bahwa taksiran cukup baik dan
akan digunakan untuk membandingkan RSE dari taksiran yang lain. Terlihat nilai RSE
dengan teknik ini adalah RSE yang terkecil. Hal ini mengindikasikan bahwa taksiran
rata-rata dengan metode sampling acak stratifikasi dengan rata-rata domain strata
merupakan metode yang paling tepat untuk digunakan.

v2312,021481 v2312,02148

N <y <12184 + 1,96 x N
< 12178 <y < 12190
Hasil ini menjelaskan bahwa rata-rata jumlah peserta KB aktif setiap
kecamatan yang berada pada provinsi Jawa Barat dengan menggunakan sampel
acak stratifikasi dengan rata-rata domain strata berada pada kisaran antara 12178
sampai 12190.
RSE dan Selang Kepercayaan untuk y;,.. sampel acak stratifikasi dengan rata-rata

domain populasi
1/ 5231,2885667

= X 0fy, — 0,
RSE 12764 100% = 0,5667%

Nilai RSE sebesar 0,5667% ini mengindikasikan bahwa taksiran cukup baik
dan akan digunakan untuk membandingkan RSE dari taksiran yang lain. Terlihat
nilai RSE dengan teknik ini adalah RSE yang terbesar

12184 — 1,96 x
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£/ 5231,2885667 4/ 5231,2885667

<y <12764 + 1,96 x
V245 Y V245
© 12755 <y < 12773

Hasil ini menjelaskan bahwa rata-rata jumlah peserta KB aktif setiap
kecamatan yang berada pada provinsi Jawa Barat dengan menggunakan sampel
acak stratifikasi dengan rata-rata domain strata berada pada kisaran antara
12755sampai 12773.

Tabel 1. Perbandingan hasil taksiran rata-rata dan varians setiap metode

12764 — 1,96 x

Taksiran | Rata-rata Varians RSE
Metode
Acak Sederhana 11596 3231,797 0.4902%
Stratifikasi Domain Strata 12184 | 2312,024181 | 0,3946%
Domain Populasi | 12764 | 5231,2885667 | 0,5667%
Mean Square Error | Domain Strata 2312,024181
Domain Populasi 342250,922

4. Kesimpulan

Penaksiran menggunakan metode sampling stratifikasi lebih baik dari pada menggunakan
metode sampling sederhana. Dengan cara membagi populasi ke dalam strata berupa kecamatan
di kabupaten dan kecamatan yang berada di kota. Hal ini terbukti dengan keragaman atau
varians taksiran yang lebih kecil. Jika menggunakan metode sampling sederhana, peluang
sampel terambil dari kecamatan yang berasal dari kota lebih kecil dari pada peluang sampel
terambil dari kecamatan yang berasal dari kabupaten. Disisi lain ada perbedaan dimana jumlah
peserta KB di kota yang lebih tinggi dari pada peserta KB yang berada di kabupaten. Maka,
metode sampling stratifikasi lebih tepat digunakan .

Penambahan auxiliary variable dapat lebih meminimumkan varians populasi
dibandingkan hanya menggunakan variabel penelitian saja. Dalam hal ini variabel jumlah
pasangan usia subur dapat memberikan informasi lebih mengenai jumlah peserta KB sehingga
variabel ini membantu untuk menghasilkan taksiran yang lebih tepat. Jika dibandingkan antara
sampel acak stratifikasi domain strata dan penaksiran domain populasi, penaksiran terpisah
lebih baik karena dalam kasus ini varians dalam strata lebih kecil, sedangkan antar strata varians
atau keragamannya lebih besar.

MSE memperlihatkan lebih kontras bahwa sampel acak stratifikasi dengan
menggunakan auxiliary variable dan penaksiran terpisah lebih baik dari pada hasil penaksiran
domain populasi maupun metode sampling sederhana.
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